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 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana produktivitas pemberdayaan 
tanah wakaf sebagai ekonomi umat di masjid al-markaz al-Islami Makassar.   Tujuan 
penelitian untuk mengetahui program dan kegiatan pengelolaan tanah wakaf di mesjid 
al-Markaz al-Islami Makassar sebagai ekonomi umat, mengetahui metode 
pelaksanaan program pengelolaan tanah wakaf di masjid al- Markaz al-Islami 
Makassar dan mengetahui hambatan dan tantangan dalam pemberdayaan tanah wakaf 
di mesjid al-Markaz al-Islami Makassar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah: pendekatan 
penelitian kualitatif. Adapun sumber data primer penelitian ini adalah pengurus 
yayasan Islamic center, Pengurus BPH, pedagang dan jamaah masjid. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Lalu, 
teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui empat tahapan , yaitu:   
reduksi data (data reduction), penyajian data (display data), analisis perbandingan 
(comparatif), dan penarikan kesimpulan (verivication). Hasil penelitian: Masjid al-
Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf dalam pengelolaannya memiliki beberapa 
program yang bersifat produktif. Menerapkan fungsi manajemen. Masala komunikasi 
dan dinamika pengurus. Kesimpulan: Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf 
dalam pengelolaannya memiliki beberapa program yang bersifat produktif. Misalnya, 
BMT al-Markaz, koperasi al-Markaz, penerbitan al-Markaz, Badan Pendidikan Islam, 
menyewakan ruangan aula yang ada di lantai I Masjid, menyewakan tokoh-tokoh 
buku dan pakaian yang ada di pelataran Masjid lantai I, sewa kanting al-Markaz, 
pasar jumat, basar ramadhan dan. Semua kegiatan pengelolaan Masjid al-Markaz al-
Islami Jenderal M. Jusuf ini menunjukkan adanya produktivitas pengelolaan tanah 
wakaf. Implikasi: pengurus perlu meningkatkan profesionalisme. Perlu 
memaksimalkan fungsi manajemen. Dan perlu adanya usaha untuk menghadapi 
tantangan dan hambatan dalam pemberdayaan tanah wakaf.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pembicaraan tentang persoalan ekonomi harta wakaf merupakan pembahasan 
yang menarik. Perwakafan atau wakaf merupakan pranata dalam keagamaan Islam 
yang sudah mapan. Wakaf termasuk ke dalam kategori ibadah. Sepanjang sejarah 




Di Indonesia wakaf dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam sejak agama 
Islam masuk ke Indonesia yang juga menjadi salah satu penunjang pengembangan 
agama dan masyarakat Islam. Masalah wakaf khususnya perwakafan tanah milik, jika 
dikaitkan dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 
Pokok Agraria adalah sangat penting, sehingga kemudian perlu diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977, tentang Perwakafan Tanah Milik yang 
kemudian dikuatkan dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004, 
tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006, sebagai aturan 
pelaksanaannya, sehingga wakaf tanah dapat digunakan sebagai salah satu sarana 
pengembangan penghidupan beragama dan bermasyarakat dan semakin luas dan 
kongkrit, khususnya bagi umat Islam dalam rangka mencapai kesejahteraan materiil 
dan sprituil menuju masyarakat adil dan makmur.
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Departemen Agama, Perkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonesia, (Jakarta: 
Proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf Dirjen Bimas dan Penyelenggaraan Haji, 2003), h. 1. 
2
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haki, 
Perkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonesia (Jakarta: Proyek Pengelolaan Zakat dan 
Wakaf, 2003), h. 1. 
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Amal wakaf termasuk salah satu amal yang paling disukai kaum muslimin 
disebabkan pahalanya yang terus menerus akan diterima si wakif walaupun ia telah 
meninggal dunia nanti. Karena itu cukup beralasan pendapat yang menyatakan bahwa 
amal wakaf itu telah masuk ke Indonesia bersamaan dengan masuknya agama Islam. 
Hal ini dapat diketahui dari tanah-tanah tempat berdirinya Masjid-Masjid, 
langgarlanggar, surau-surau dan tempat-tempat pengajian kaum muslimin sebagai 
peninggalan kerajaan-kerajaan Islam zaman dahulu dan wakaf kaum muslimin 
sendiri, seperti yang terdapat diJawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan di seluruh 
kepulauan Indonesia. Hanya saja pada waktu itu belum ada aturan yang formal dan 




Masjid merupakan salah satu bagian dari pemanfaatan tanah wakaf. Masjid ini 
sangat banyak dibangun diberbagai tempat yang mayoritas Islam ada di daerah 
tersebut. Masjid memiliki potensi yang sangat besar dalam membangun 
perekonomian umat Islam. 
Masa Rasulullah Saw. Masjid tidak hanya dijadikan sebagai tempat untuk 
beribadah saja, tetapi juga dijadikan sebagai tempat pendidikan, tempat latihan 
militer, pengobatan korban perang, tempat mendamaikan dan menyelesaikan 
sengketa dan bahkan dijadikan sebagai tempat pemberdayaan ekonomi umat seperti 
pengumpulan dan penyaluran harta zakat, infaq, sedeka, jizyah, kharaj, fay‟, tebusan 
tawanan perang dan lain-lain. Peran Masjid dengan baitul malnya sebagaimana 
dicontohkan para sahabat Rasulullah Saw. mengelola zakat, dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam mengelola dana yang berasal dari zakat, infaq dan shadaqah dari 
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Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh, Jilid 3 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 21. 
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masyarakat demi kesejahteraan masyarakat. Zakat merupakan instrumen yang paling 
efektif dan paling esensial dan tidak terdapat dalam sistem kapitalis maupun sosialis. 
Secara ekonomi zakat berfungsi distributif, yaitu pendistribusian kembali 
(redistribusi) pendapatan dari kaum berlebih kepada yang memerlukan, zakat 
memungkinkan adanya alokasi konsumsi dan investasi.
4
 
Salah satu Masjid yang sangat berpotensi dan dinilai melakukan 
pemberdayaan ekonomi umat adalah Masjid al-Markaz al-Islami Makassar. Masjid 
yang terletak di daerah Makassar ini merupakan Masjid yang berpotensi melakukan 
program pemberdayaan umat khususnya dibidang ekonomi. Karena Masjid ini 
merupakan Masjid yang begitu megah dan memiliki manajemen yang baik maka 
orang-orang yang berpenghasilan tinggi (kaya) banyak yang tertarik untuk 
berkontribusi dalam membangun dan menjalankan program-program yang ada. 
Masjid yang ada saat ini kebanyakannya hanya digunakan untuk beribadah 
saja dan sangat kurang ada mesjid yang selain digunakan untuk beribadah juga di 
dalamnya terdapat kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi ini tentu sangat bermanfaat 
untuk umat terutama bagi kesejahteraan bagi umat dan banngsa.  
Masjid al-Markaz al-Islam Makassar didirikan pada tahun 1994 M atas 
prakarsa Makassar. Luas tanahnya adalah sepuluh ribu meter persegi dan luas 
bangunannya sekitar enam ribu sembilan ratus tiga puluh dua meter persegi. Masjid 
ini dapat menampung jama‟ah kurang lebih sepuluh ribu orang. Fasilitas yang 
dimiliki berupa parkiran kendaraan, taman, ruang belajar (TPA/Madrasah), toko, aula 
                                                             
4
Euis Amalia, keadilan Distributif dalam Ekonomi Islsm (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2009), h. 373-474. 
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Bila luas tanah Masjid al-Markaz al-Islami Makassar adalah sepuluh ribu 
meter persegi sedangkan luas bangunannya enam ribu sembilan ratus tiga puluh dua 
meter persegi, maka masih tersisah lahan kosong seluas tiga ribu enam puluh delapan 
meter persegi. Lahan tanah kosong seluas tiga ribu enam puluh delapan meter persegi 
sebenarnya masih dapat di produktifkan misalnya dengan membangun sarana 
perekonomian dan semisalnya. Berangkat dari kenyataan ini, perlu dilakukan kajian 
lebih lanjut dan mendalam. Terdorong dari permasalahan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pemberdayaan tanah 
wakaf sebagai ekonomi umat di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, maka penelitian difokuskan pada produktivitas 
pemberdayaan tanah wakaf sebagai ekonomi umat di Masjid al-Markaz al-Islami 
Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini dibatasi pada program, kegiatan serta metode pengelolaan tanah 
wakaf sebagai ekonomi umat. Pembatasan penelitian ini akan lebih mudah dipahami 
jika dijabarkan, adapun penjabarannya adalah sebagai berikut: 
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a. Tanah wakaf, yang dimaksud adalah tanah yang di keluarkan oleh seseorang 
sebagai harta wakaf yang dijadikan fasilitas untuk dimanfaatkan oleh masyarakat 
secara umum (mauquf „alaih) demi mencapai kemajuan umat Islam.  
b. Produktivitas, yang dimaksud adalah memaksimalkan pengelolaan tanah wakaf 
sehingga hasil yang optimal dapat di manfaatkan untuk kemaslahatan umat. 
c. Faktor pendukung dan penghambat, yaitu segala proses yang mempengaruhi 
jalan atau tidak suatu badan pengelola Masjid. 
Hal ini dibatasi karena menghindari pembahasan yang meluas dan tidak 
relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan yang telah diuraikan sebelumnya, setelah melakukan observasi, 
maka pokok masalah ialah bagaimana pemberdayaan tanah wakaf sebagai ekonomi 
umat di masjid al-Markaz al-Islami Makassar? 
 Adapun sub masalahnya adalah: 
1. Bagaimana program dan kegiatan pengelolaan tanah wakaf sebagai ekonomi 
umat di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar? 
2. Bagaimana metode pelaksanaan program pengelolaan tanah wakaf di masjid 
al- Markaz al-Islami Makassar? 
3. Bagaimana hambatan dan tantangan dalam pemberdayaan tanah wakaf di 
Masjid al-Markaz al-Islami Makassar? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku anjuran 
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pada khususnya yang menjadi rujukan penulis. Selain itu, beberapa karya tulis ilmiah 
yang dapat dijadikan rujukan awal dalam penelitian ini diantanya ialah: 
1. Jurnal Zakat dan Wakaf tahun 2016 M, yang ditulis oleh Abdurrohman Kasdi 
dengan judul: Pergeseran Makna dan Pemberdayaan Wakaf (dari Konsumtif 
ke Produktif). Penulis menguraikan dalam jurnalnya, bahwa harta wakaf 
selama ini hanya di manfaatkan untuk pembangunan keagamaan, yaitu masjid 
dan musalla. Sedangkan pemanfaatan untuk sarana sosial dan kesejahteraan 
umat masih kurang. Fungsi wakaf sebagai pemberdayaan ekonomi masyarakat 
menjadi tidak optimal, karena pemanfaatan harta wakaf saat ini 
kebanyakannya untuk pembangunan keagamaan sedangkan untuk sarana 
sosial dan kesejahteraan umat masih sangat kurang. Perbedaan penelitian ini 
ialah penulis hanya fokus pada memaksimalkan fungsi wakaf sebagai 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
2. Sebuah jurnal yang ditulis oleh Sumiati, dengan judul: Peranan Wakaf Tanah 
dalam Menunjang Pembangunan di Daerah Istimewa Yokyakarta. Jurnal ini 
membahas tentang pentingnya wakaf tanah dalam pembangunan. Penulis 
mengungkapkan bahwa kebanyakan wakaf tanah baik di perkotaan atau pun di 
pedesaan hanya memberikan peranan pada pembangunan keagamaan saja, 
sedangkan untuk kegiatan yang produktif belum memberikan perannya. 
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 
kualitatif. Letak perbedaannya ialah penulis fokus pada peran dan tujuan 
wakaf terutama dalam menunjang pembangunan. 
3. Menuju Era Wakaf Produktif oleh Ahmad Djunaidi dan Thobieb al-Asyhar. 
Buku ini menguraikan porospek wakaf apabila diberdayakan secara produktif 
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akan memberikan konstribusi yang besar bagi kesejahteraan masyarakat. 
Aspek dominan dalam buku ini adalah menawarkan ide-ide konkrik dan 
cerdas dalam rangka pemberdayaan wakaf secara produktif. 
4. Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis di Indonesia yang 
diterbitkan oleh Direktorat pemberdayaan wakaf Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama. Buku ini menguraikan 
peran wakaf sebagai instrumen dalam membangun kehidupan sosial ekonomi 
umat. Fokus pembahasan dalam buku ini adalah potensi dan peluang serta 
hambatan dan tantangan pengembangan wakaf tanah produktif di Indonesia. 
5. Fiqih Muamalah; sistem transaksi dalam fiqih Islam oleh Abdul Azis 
Muhammad Azzam. Buku ini menjabarkan fiqih muamalah sebagai hukum 
yang mengatur hubungan antara satu individu dengan individu lainnya guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang halal daan baik, serta 
dilengkapi dengan dalil baik dari al-Qur‟an, sunnah, ijma‟, serta pendapat dari 
para fuqaha‟. 
E. Tujuan dan Kegunaan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas maka skripsi ini memiliki tujuan: 
a. Mengetahui program dan kegiatan pengelolaan tanah wakaf sebagai ekonomi 
umat di mesjid alMarkaz al-Islami Makassar 
b. Mengetahui metode pelaksanaan program pengelolaan tanah wakaf di masjid al- 
Markaz al-Islami Makassar 
c. Mengetahui hambatan dan tantangan dalam pemberdayaan tanah wakaf di mesjid 
al-Markaz al-Islami Makassar. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan yang diharapkan, maka diharapkan pula agar 
kajian skripsi berguna untuk kepentingan ilmiah, dan praktis. 
a. Kegunaan Ilmiah, yakni agar hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu referensi alternatif sebagai khasanah ilmu pengetahuan bagi 
pengelolaan dan pengembangan tanah wakaf.  
b. Kegunaan Praktis 
1.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menawarkan sebuah konsep pada tanah 
wakaf di Masjid al-Markaz dalam mewujudkan kesejahteraan umat.  
2. Melalui hasil penelitian ini, juga diharapkan agar menjadi pertimbangan dan 






A. Tinjauan Umum Tentang Wakaf 
Secara etimologi kata wakaf berasal dari bahasa Arab waqf, kata kerjanya 
waqafa yaqifu, brarti berdiri, berhenti, ragu-ragu, menahan atau mencegah. Ungkapan 
kata waqaftu, berarti aku berdiri, aku berhenti, aku ragu-ragu, aku cegah dan aku 
tahan. Selanjutnya kata waqf lebih populer digunakan untuk makna mauquf, artinya 
yang ditahan, yang dihentikan atau yang diragukan, dibandingkan dengan makna 
suatu transaksi.
11
 Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud wakaf pada 
pembahasan kali ini adalah menahan  harta benda untuk dimanfaatkan sesuai dengan 
yang dianjurkan oleh syariat Islam. 
Adapun secara terminologi, terdapat beberapa pengertian yang di kemukakan 
oleh ulama: 
1. Menurut Sayyid Sabiq, wakaf adalah menahan harta dan menggunakana 
manfaatnya di jalan Allah Swt.
12
 
2. Menurut Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, wakaf adalah penahanan suatu 
harta sehingga harta itu tidak dapat diwariskan, dijual atau dihabiskan dan 
hasilnya diberikan kepada penerimanya.
13
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Dari dua definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
wakaf adalah penahanan suatu harta benda sehingga harta itu tidak dapat diwariskan, dijual 
atau dihabiskan dan menggunakana manfaatnya di jalan Allah Swt. 
Kunci dari keberhasilan wakaf terletak pada pengelolaan yang dilakukan 
oleh Nazhir. Nazhir dan tim kerjanya harus solid untuk memaksimalkan peran 
wakaf.14 Berjalan atau tidaknya tanah wakaf itu tergantung pada nasir karena nasir 
bertugas untuk mengelola wakaf tersebut, pengelolaan wakaf harus segera 
dilaksanakan dengan tidak menunda-nunda agar niat dari wakif untuk memanen 
pahala dapat terwujud, sehingga nasir harus benar-benar mengelola harta wakaf 
tersebut sesuai dengan peruntukannya. 
Nasir juga mempunyai peran untuk mengumpulkan wakif sebayak-banyaknya, 
untuk pengelolaan harta benda wakaf agar dapat lebih tikembangkan tentu butuh 
modala yang besar, semakin banyak modal yang disiapkan maka semakin besar pula 
manfaat yang dapat dihasilkan dari harta benda wakaf trsebut. 
Harta wakaf jika dikelola dengan baik dan sesuai dengan syariat maka harta 
wakaf yang dikumpulkan oleh sebuah lembaga wakaf dapat digunakan untuk 
memusnahkan riba. Ada beberapa contoh seperti untuk membangun pasar tradisional, 
untuk pengadaan timbangan modern, untuk membantu permodalan para pedagang, 
untuk membuat program penukaran uang receh menjelang hari raya, dan untuk 
program yang lain. Intinya, peran Nazhir sangat penting dalam memberdayakan harta 
wakaf. Inovasi program yang dibuat oleh Nazhir sangat menentukan keberhasilan 
peran harta wakaf dalam menghapuskan riba. 
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B. Rukun dan Syarat Wakaf 
1. Rukun Wakaf 
Ada beberapa rukun yang harus terpenuhi dalam perkara wakaf. Sebagaimana 
yang ditulis oleh Kurniati bahwa Rukun tersebut ada empat yaitu:
15
 
a. Orang yang berwakaaf (yang mewakafkan hartanya) atau yang disebut wakif. 
b. Harta yang diwakafkan atau maukuf. 
c. Tujuan wakaf atau yang berhak menerima hasil wakaf disebut maukuf „alaih. 
d. Pernyataan wakaf dari wakif yang disebut shighat atau ikrar wakaf. 
Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan ke empat rukun wakaf 
tersebut, sebagaimana yang ditulis oleh H. Sulaiman Rasjid adalah sebagai berikut:
16
 
1) Ada yang berwakaf (wakif), syaratnya: 
a) Berhak berbuat kebaikan, sekalipun dia bukan Islam. 
b) Kehendak sendiri; tidak sah karena dipaksa. 
2) Ada barang yang diwakafkann. Syaratnya: 
a) Kekal zatnya. Berarti bila manfaatnya diambil, zat barang itu tidak rusak. 
b) Kepunyaan yang mewakafkann, walaupun musya‟ (bercampur dan tidak dapat 
dipisaahkan daari yang lain). 
Sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
 
 ََةئاِمْلا َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنِلل ُرَمُع َلَاق َْنأ ُتْدََرأ ْدَق اَه ْنِم ََّلِِإ َبَجْعَأ ُّطَق الًاَم ْبِصُأ َْلَ َر َبَْيِبِ لِ ِتَِّلا ٍمْهَس
اَه َتََرَثَ ْلِّبَسَو اَهَلْصَأ ْسِبْحا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق َف َاِبِ َق َّدَصََتأ
17
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Artinya: 
Umar telah berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, “Sesungguhnya saya 
mempunyai  seratus saham di Khaibar, belum pernah saya mempunyai harta yang 
lebih sayaa cintai dari pada itu. Sesungguhnya saya bermaksud menyedekahkannya”. 
Jawab nabi shallallahu 'alaihi wasallam; “Engkau tahan pokoknya dan sedekahkanlah 
buahnya."  
Seratus saham kepunyaan Umar yang disebutkan dalam hadis di atas adalah 
musya‟. Oleh karena itu, hadis ini menjadi dalil sahnya wakaf musya‟. 
3) Ada tempat berwakaf (yang berhak menerima hasil wakaf tersebut). 
Kalau berwakaf kepada orang tertentu, orang yang berhak menerima hasil 
wakaf tersebut hendaknya orang yang berhak memiliki sesuatu. Maka tidak sah 
berwakaf padda anak yang masih dalam kandungan ibunya, begitu juga kepada 
hamba sahaya. 
Wakaf kepada umum. Berwakaf kepada umum di jalan kebaikan adalah sah, 
bahkan inilah yang lebih penting, misalnya kepada fakir dan miskin, kepada ulama, 
murud-murid, masjid-masjid, sekolahan-sekolahan, untuk memtbuat jalan, jembatan, 
benteng, dan kemaslahatan umum lainnnya. 
4) Lafaz, seperti: saya wakafkan ini kepada orang-orang mmiskin, “atau saya 
wakafkan ini untuk membuat benteng,” dan sebagainya. Kalau mewakafkan 
kepada sesuatu yang tertentu hendaklah ada kabul (jawab), tetapi wakaf untuk 
umum tidak disyaratkan kabul. 
2. Syarat Wakaf 
Ada beberapa syarat wakaf yang perlu diperhatikan. Adapun syarat tersebuat 
adalah sebagai berukut:  
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a. Wakaf berlaku selamanya, tidak dibatasi oleh waktu tertentu. Jika ada yang 
mewakafkan kebun untuk jangka waktu sepuluh tahun maka dipandang batal. 
b. Tujuan wakaf harus jelas, misaalanya mewakafkan sebidang tanah untuk mesjid. 
Jika, tujuan tidak disebutkan, maka masih dipandang sah sebab penggunaan harta 
wakaf merupakan wewenang lembaga hukum yang menerima harta wakaf. 
c. Wakaf harus segera dilaksaanakan setelah ada ijab dari yang mewakafkan. 
d. Wakaf merupakan perkara yang wajib dilaaksaanakan tanpa adanya khiyar 
(membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah dinyatakan) sebab 
pernyataan wakaf berlaku seketika dan untuk selamanya.
18
 
Pendapat para ulama fiqhi mengenai batas waktu berlakunya wakaf ada dua 
pandangan. Pendapat yang pertama mengatakan bahwa wakaf berlaku selamanya dan 
kontinu, pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syafi‟i, Imam Hanafi dan Imam 
Hanbali, karena jika wakaf ditentukan waktunya maka dipandang bukan wakaf 
sehingga di dalam hadis wakaf disebut sebagai shadaqah jariyah. Pendapat yang 
kedua mengatakan bahwa wakaf boleh disyaratkan dengan menentukan batas 
waktunya untuk jangka waktu tertentu, misalnya dengan batas waktu setahun atau 
dua tahun dan setelah sampai waktu yang telah disyaratkan maka harta wakaf tersebut 
kembali pada pemiliknya semula, pendapat ini dikemukakan oleh Imam Malik.
19
 
Wakaf itu diperbolehkan dengan tiga syarat:  
a. Barang yang diwakafkan bisa dimanfaatkan dan keadaannya tetap utuh. 
b. Barang yang diwakafkan sudah ada dan merupakan bagian yang tidak terpisah. 
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c. Barang yang diwakafkan bukan untuk perkara yang diharamkan. 
Penggunaan harta wakaf harus mengikuti persyaratan orang yang mewakafkan 
entah itu mendahulukan, menunda, menyamakan, atau melebihkan (pemberian wakaf 
kepada sebagian dari pihak yang menerima wakaf).
20
 
C. Landasan Hukum Wakaf 
Telah menjadi ijma dikalangan ulama bahwa hukum mengeluarkan harta 
wakaf adalah sunnah, berdasarkan Firman Allah swt. dalam QS A<li-„Imra>n/3: 92. 




Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal 
itu sungguh, Allah maha mengetahui.
21
 
Kata  ْاُىِقفٌُت pada ayat ini bermakna umum yakni apa saja yang di keluarkan 
secara sukarela, maka termasuk di dalamnya mengeluarkkan harta wakaf. Fitrahnya 
manusia mencinta apa yang dimilikinya dari harta dunia, ketika ia rela mengeluarkan 
apa yang ia cintai maka tentu balasan yang Allah Swt. janjikan juga begitu besar 
karena beratnya mengeluarkan harta benda yang kita cintai. 
Berdasarkan sabda Rasulullah sallallahu „alaihi wa sallam pada hadis yang 
lain. dari Abu Hurairah radiallahu „anhu, bahwa Rasulullah sallallahu „alaihi wa 
sallam. bersabda: 
… ِإ ُعَف َتْن ُي ٍمْلِع ْوَأ ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص ْنِم َّلًِإ ٍَةثَلََث ْنِم َّلًِإ ُوُلَمَع ُوْنَع َعَطَق ْنا ُناَسْن ِْلْا َتاَم اَذ َي ٍحِلاَص ٍدَلَو ْوَأ ِِوب ُوَل وُعْد22  
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Artinya:  
Jika seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah amal perbuatannya, kecuali 
tiga hal; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang selalu 
mendoakannya. 
Diantara beberapa sedekah yang dikategorikan ke dalam sedekah jariyah 
adalah mewakafkan rumah, tanah, masjid dan lain-lain.  
D. Macam-Macam Wakaf 
Bila ditinjau dari segi peruntukan kepada siapa wakaf itu, maka wakaf dapat 
dibagi menjadi dua macam: 
1. Wakaf Dzurri (Keluarga) 
Wakaf dzuri disebut juga wakaf khusus dan ahli ialah wakaf yang ditujukan 
untuk orang-orang tertentu baik keluarga wakif atau orang lain.
23
 Jadi yang dapat 
menikmati manfaat benda wakaf ini sangat terbatas hanya kepada golongan kerabat 
sesuai dengan ikrar yang dikehendaki oleh si wakif. Dalam satu segi, wakaf ahli ini 
mempunyai dua aspek kebaikan, yaitu kebaikan sebagai amal ibadah wakaf dan  
kebaikan silaturrahmi terhadap keluarga yang diberikan harta wakaf. Namun, pada 
sisi lain wakaf ahli sering menimbulkan masalah, misalnya jika keturunannya 
terputus, tidak ada lagi pewarisnya atau keturunannya terlalu banyak, sehingga 
menyulitkan pengelolaannya dan pembagian hasilnya atau keturunan  wakif  tidak 
bersedia lagi mengurus harta wakaf dan seterusnya. 
Perkembangan selanjutnya, wakaf ahli untuk saat ini dianggap kurang dapat 
memberikan manfaat bagi kesejahteraan umum, karena sering menimbulkan 
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kekaburan dalam pengelolaan dan pemanfaatan wakaf oleh keluarga yang diserahi 
harta wakaf.  
2. Wakaf Khairi 
Wakaf khairi adalah wakaf yang ditujukan untuk kepentingan umum dan tidak 
dikhususkan kepada orang-orang tertentu.
24
 Wakaf  ini  ditujukan  untuk kepentingan  
umum  dengan  tidak  terbatas  pada  aspek  penggunannya  yang mencakup  semua  
aspek  untuk  kepentingan  dan  kesejahteraan  umat  manusia pada umumnya. 
Kepentingan umum tersebut bisa untuk keagamaan, jaminan sosial,  pendidikan,  
kesehatan,  keamanan  dan  lain-lain,  yang  dapat  berwujud seperti pembangunan 
masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan sarana sosial 
lainnya. 
  Dari  tinjauan  penggunaannya,  wakaf  ini  lebih  banyak  manfaatnya 
ketimbang  wakaf ahli,  karena  tidak  terbatasnya  pihak-pihak  yang  mengambil 
manfaat. Sesungguhnya jenis wakaf ini yang sesuai dengan hakikat wakaf dan secara  
substansial,  wakaf  ini  juga  merupakan  salah  satu  cara  membelanjakan 
(memanfaatkan) harta di jalan Allah. 
Telah banyak kita saksikan harta wakaf yang sangat mempengaruhi 
perkembangan ekonomi umat, bahkan harta wakaf pada zaman Rasulullah Saw. 
masih ada sampai sekarang, seperti mesjid Quba dan mesjid Nabawi di Madinah, 
manfaat yang diberikan untuk umat sampai pada saat ini tentu sangatlah banyak. 
E. Tujuan dan Fungsi  Wakaf 
Wakaf bertujuan memanfaatkan benda wakaf sesuai dengan fungsinya, dan 
wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomi harta benda wakaf untuk 
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kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum.
25
 Wakaf ini jika 
dapat dimaksimalakan dengan baik sesuai dengan tujuan dan fungsinya maka, sangat 
berpotensi untuk menopang kesejahteraan umat. 
Praktik wakaf yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat belum sepenuhnya 
efisien dan  efektif. Akibatnya, dalam banyak kasus banyak harta benda wakaf tidak 
terpelihara sebagaimana mestinya. Ditambah lagi dengan sikap masyarakat yang 
kurang peduli dengan status harta benda wakaf yang seharusnya dilindungi untuk 
kesejahteraan umum sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukan wakaf. 
F. Pemberdayaan Wakaf Produktif bagi Kesejahteraan Umat 
Menurut Jaih Mubarok, wakaf produktif adalah transformasi dari pengelolaan 
wakaf yang professional untuk meningkatkan atau menambah manfaat wakaf. Wakaf 
produktif juga dapat diartikan sebagai proses pengelolaan benda wakaf untuk 
menghasilkan barang atau jasa yang maksimum dengan modal yang minimum.
26
 
Sedangkan menurut Mundzir Qahaf, wakaf produktif adalah memindahkan 
harta dari upaya konsumtif menuju dan investasi dalam bentuk modal produksi yang 
dapat memproduksi dan menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan pada masa-
masa mendatang, baik oleh pribadi, kelompok maupun oleh umum. Dengan 




Said dan Lim melakukan penelitian tentang bagaimana strategi untuk 
memberdayakan aset wakaf menjadi produktif, menurutnya ada 5 (lima) langkah 
                                                             
25
Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Groub 2013), h. 357. 
26
Jaih Mubarok, Wakaf Produktif (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), h. 15-16. 
27
Mundzir Qahaf, , al-Waqf al-Islami; Tatawwuruhu, Idaratuhu, Tanmiyyatuhu, (cet. II; Syiria: 
Dar al-Fikr Damaskus, 2006), h. 58. 
18 
strategi untuk memberdayakan wakaf agar menjadi wakaf produktif, yaitu: pertama, 
mengenali potensi perputaran harta wakaf dengan melihat sejarah atau model wakaf 
yang sudah berjalan dan melakukan pembaruan pada sistem wakaf. Kedua, 
memfasilitasi pengembangan model wakaf modern dengan menerapkan teknik 
manajemen modern pada wakaf, sepanjang tujuannya tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syari‗ah. Ketiga, mempromosikan filantropi Islam melalui wakaf, 
sehingga wakaf dapat menjadi tulang punggung bagi masyarakat dan berpotensi 
memainkan peran penting dalam pelayanan masyarakat. Disamping itu, wakaf 
produktif dapat menjadi alternatif pada masa krisis ketika pemerintah sudah tidak 
sanggup lagi memenuhi kebutuhan masyarakat. Keempat, memodernisasi 
administrasi wakaf, sehingga struktur manajemen wakaf dapat menjadi lebih efisien, 
transparan dan responsif serta menjalin kerjasama teknis dan bertukar pengalaman 
dengan lembaga pendidikan, organisasi internasional dan negara lain untuk 
mengembangkan isvestasi wakaf. Kelima, memproduktifkan wakaf yang sebelumnya 
tidak produktif dengan membangkitkan komitmen dari wakif, nadzir, investor dan 
masyarakat sekitarnya yang mengetahui benefit dari wakaf tersebut.
28
 
Salah  satu  bentuk  wakaf  produktif  dalam  ijtihad  ulama  masa  kini  adalah 
bentuk  wakaf  uang. Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan Fatwanya 
tentang Wakaf Uang pada tanggal 11 Mei 2002, yang menyatakan bahwa :
29
 
1. Wakaf  Uang  (Cash  Wakaf/Waqf  al-Nuqud)  adalah  wakaf  yang  dilakukan 
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang. 
2. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat berharga, 
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3. Wakaf Uang hukumnya jawaz (boleh); 
4. Wakaf  Uang  hanya  boleh  disalurkan  dan  digunakan  untuk  hal-hal  yang 
diperbolehkan secara syar‟i; 
5. Nilai  pokok  Wakaf  Uang  harus  dijamin  kelestariannya,  tidak  boleh  
dijual, dihibahkan dan/atau diwariskan. 
Berbicara  tentang  produktivitas  dari  wakaf  uang, maka seharusnya 
pengelolaan wakaf uang yang dilakukan oleh lembaga-lembaga wakaf  haruslah  
mengarah  pada  pemenuhan  kesejahteraan  umat  yaitu pemenuhan  kesejahteraan  
dalam  bidang  ekonomi,  pendidikan,  kesehatan,  pelayanan sosial, dan 
pengembangan usaha kecil dan menengah.  
Saat ini, terdapat dibeberapa mesjid yang nazhir-nya tidak hanya memelihara 
dan menjadikan mesjid hanya sebagai tempat untuk solat berjamaah saja, tetapi 
sebagiannya dapat mereka kololah atau berdayakan pada tanah wakaf yang masih 
kosong dengan membuat BMT, koprasi, pendidikan, perpustakaan dan berbagai 
kepentingan umum lainnya. Pengelolaan tanah wakaf menjdi lebih produktif tentu 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang berusaha mendekripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 
yang terjadi pada saat sekarang.
49
  
Masalah yang terjadi pada saat sekarang atau kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang pada suatu instansi, perisahaan, organisasi ataupun pada orang tertentu itu 
dideskripsikan untuk mengungkap fenomena keadaan, fakta dan keadaan yang terjadi 
pada saat penelitan berlangsung. 
Penelitian ini adalah bagian dari jenis penelitian kualitatif. Tujuan penelitian 
ini untuk mengungkap fenomena, keadaan, fakta dan keadaan yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dan menjelaskan apa adanya.
50
 
Burhan Bungin menyebutkan dalam bukunya bahwa format deskriptif 
kualitatif umumnya bentuk penelitiannya ialah dengan studi kasus. Format deskriptif 
kualitatif tidak mengalir bengitu saja, akan tetapi dengan memusatkan penelitiannya 
pada objek penelitian tertentu dari berbagai fenomena. Ciri dari format deskriptif 
kualitatif ini memungkinkan untuk meneliti secara mendalam terhadap objek yang 
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Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
1989), h. 65. 
50Informasi Pendidikan, “Penelitian Deskriptif Kualitatif”, Situs Resmi Informasi Pendidikan.  
http://www.informasi-pendidikan.com/2013/08/penelitian-deskriptif-kualitatif/ (06 oktober 2017). 
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diteliti. Penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk pada sasaran penelitian, 
sehingga penelitian ini membutuhkan waktu yang relatif lama.
51
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan ini berlokasi di Jl. Mesjid Raya No. 57 (Jl. 
Sunu), Makassar, Sulawesi Selatan 90152, Indonesia (Masjid al-Markaz al-Islami  
Makassar).  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya 
dengan pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya populasi ataupun 
sampel, bahkan bisa dibilang sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak 
perlu mencari sampling lainnya
52
.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, diperlukan  sumber data primer yang membantu dalam 
proses penyelesaian penelitian serta tercapainya hasil penelitian yang maksimal. 
Sumber data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian data primer ialah 
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Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif “Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Sosial 
lainnya”,Edisi Kedua (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 68-69. 
52Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57. 
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wawancara pengurus yayasan Islamic center, Pengurus BPH, pedagang dan jamaah 
masjid. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diselidiki.
53
 Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data 
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, serta dicatat secara sistematis 
dan dapat dikontrol keandalan (Reabilitas) juga kesahihannya (validitasnya).
54
 
2. Metode Wawancara 
Merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan dengan cara lisan dari seorang informan secara langsung, ataupun bertatap 
muka untuk menggali informasi dari informan. Wawancara itu dilakukan oleh dua 
belah pihak, diantanya ialah sebagai pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan, dan ada juga sebagai terwawancara (intervier) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam metode wawancara ini 
tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah, menganalisa 
                                                             
53Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksar, 
2007), h. 70. 
54Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2008), h. 52. 
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dan  menyajikan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis serta objektif  dan  
secara  tidak  langsung  akan  mempermudah calon peneliti. Instrumen penelitian 
yang akan digunakan oleh calon peneliti adalah panduann wawancara, yang  menjadi  
instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi dengan 
daftar  pertanyaan atau  pernyataan yang  mencakup  fakta, data,  pengetahuan, 
konsep, pendapat, persepsi evaluasi terhadap  Informan  berkenaan  dengan fokus  
masalah  yang dikaji dalam penelitian, selain itu dibutuhkan  kamera, alat  perekam 
(recorder) dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan ialah deskriftif kualitatif. Data yang 
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
55
 Penulis akan melakukan pencatatan 
serta berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang terjadi 
saat penelitian dilakukan.  
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.
56
 Analisis data ialah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data ke dalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.
57
 Tujuan analisis 
data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca serta 
dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survei dengan pendekatan 
                                                             
55Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 2008), h. 89. 
56Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin 1998), h.183.  
57Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya 2007), h.103. 
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kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai 
persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan 
keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang penulis 
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga  dokumentasi.
58
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) objek 
yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk memberikan data yang 
diamati agar bermakna dan komunikatif.
59
 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah di rumuskan 
dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data merupakan  penyajian serta pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam permasalah 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
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59Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Pustaka 
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3. Analisis Perbandingan (Comparatif) 
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain.  
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf 
1. Sejarah dan Data Fisik Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf 
Pembangunan masjid al-Markaz al-Islami Makassar adalah gagasan Jenderal 
Muhammad Jusuf. Niat membangun sebuah masjid yang dilengkapi fasilitas 
pendidikan dan sarana untuk pelayanan umat, sebenarnya sudah lama muncul dalam 
fikiran beliau. Namun niat itu baru beliau cetuskan ketika menunaikan ibadah haji 
yang ketujuh kalinya, tahun 1989. Waktu itu M. Jusuf dipercayakan sebagai amirul-
haj Indonesia. Usai shalat subuh di Masjidil Haram, bersma istri  serta Edi sudrajat 
(KASAD waktu itu), Oetomo (KASAU ketika itu) di depan ka'bah di samping 
makam Ibrahim as, beliau berdoa agar Allah memberikan karunia dan kekuatan untuk 
mewujudkan niat sucinya mendirikan Islamic Center yang memadai.  
Ketika berada di Madinah, gagasan itu dicetuskannya di depan sejumlah tokoh 
yang bersama-sama melaksanakan ibadah haji, antara lain Munawir syadzali, M.A. 
(Menteri Agama) dan Drs. H. Jusuf Kalla (Pengusaha). Gagasan itu disambut positif. 
Bahkan mereka memberikan dukungan agar segera dapat terwujud.
71
 
Gagasan tersebut mendapat dukungan berbagai pihak. Tanggal 20 Ramadhan 
1414 H/ 3 Maret 1994  M. Jusuf mengundang beberapa menteri serta sejumlah 
pengusaha, dalam pertemuannya itu, beliau mengemukakan gagasannya membangun 
peradaban Islam yang berintikan sebuah masjid di Makassar, Makassar dipilih bukan 
karena beliau berasal dari Sulawesi Selatan, melainkan karena kota ini adalah titik 
                                                             
71Anwar Arifin, Jurnal Ilmiah Keislaman al-Markaz, (Makassar: BPH Yayasan Masjid al-Markaz 
al-Islami Jenderal M. Jusuf, 2005), h. 33.  
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sentral kawasan Indonesia Timur. Koordinasi dilakukan dengan Gubernur Sulawesi 
Selatan Prof. Dr. A. Amiruddin (Waktu itu). Gubernur merespon dan melakukan 
langkah-langkah mewujudkannya. Zainal Basri Palaguna yang menggantikan A. 
Amiruddin sebagai Gubernur Sul-Sel, memberi dukungan yang sama dan 
melanjutkan langkah-langkah yang sudah dilakukan pendahulunya. Bahkan, Z.B. 
Palaguna dipercayakan menjadi wakil ketua yayasan Islamic center.
72
  
H. M. Jusuf Kalla seorang pengusaha dan aktivis organisasi Islam Sulsel 
menjadi penghubung yang efektif antara Jenderal M. Jusuf dengan Gubernur 
Sulawesi Selatan sekaligus ditunjuk memimpin proyek itu dan diangkat menjadi 
ketua harian yayasan Islamic center. Selain menjadi penghubung beliau juga 
melakukan koordinasi dengan Rektor UNHAS, Ketua DPRD Sulsel, Pangdam VII 
Wirabuana, Walikota Makassar dan Ulama terutama MUI Sulsel. Untuk operasional 
sehari-hari beliau mengajak Prof. Dr. Anwar Arifin (Dosen UNHAS dan ketua 
Umum KAHMI) sebagai sekretaris umum dan Dr. Hamka Haq, MA (Dosen UIN 
Alauddin/sekretaris umum MUI Sulsel) sebagai sekretaris yayasan Islamic center. 
Pembangunan Masjid dilakukan di atas lahan bekas lokasi kampus UNHAS Baraya 
Jl. Masjid Raya. 
Dana yang terkumpul secara spontan saat pertemuan tersebut, tidak saja 
berasal dari pejabat dan pengusaha muslim, tetapi juga berasal dari pengusaha non 
muslim seperti Prayogo Pangestu, James T.Riadi atau Harriy Darmawan. Jumlah 
dana yang terkumpul cukup untuk pembangunan sebuah masjid dan perlengkapannya 
seperti yang didamkan oleh pencetusnya. 
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Tanggal 3 Maret 1994 M atau 20 Ramadhan 1414 H adalah merupakan  waktu 
yang disepakati sebagai hari lahirnya Yayasan Islamic Center (YIC) yang aktanya 
dibuatkan oleh notaris  Mestariany Habie yang bertempat di Ujung Pandang (kini 
Makassar), dengan nomor akta 18 tahun 1994 M. 
Pemancangan  tiang pertama masjid yang dirancang Achmad Nu'man 
(Direktur PT. Bintaro Bandung) dilakukan 8 Mei 1994 oleh Mendagri, Yogi S. 
Memet bersama menteri pertahanan dan kemanan,  Edy Sudrajad. Pelaksanaan 
pembangunan mulai dilakukan juli 1994 oleh PT. Adhi Karya (persero) Penentuan 
arah kiblat dilakukan 16 Juli 1994 oleh tim dari IAIN yang diketuai Prof. Dr. H. M. 
Suhudi Ismail bersama pengurus yayasan Islami centre. Hanya sekitar 17 bulan 
lamanya, proses pembangunan masjid selesai dengan total biaya hanya sekitar Rp 14 
Milyar. Dana itu bersumber dari sumbangan pemerintah dan tokoh-tokoh masyarakat, 
terutama dari kalangan pengusaha. Hari peresmian itu bertepatan dengan hari jum'at 
sehingga bertindak selaku khatib adalah Prof. Dr. Quraisy Shihab (Rektor UIN Syarif 
Hidayatullah kala itu) sedangkan ceramah ilmiah perdana dibawakan Prof. Dr. H. 
Nurcholis Majid.  
Masjid Haram dan Masjid Nabawy adalah sumber ilham rancangan arsitektur 
Achmad Nu'man dengan memasukkan unsur arsitektur masjid katangka, Gowa dan 
rumah Bugis Makasar. Bangunan dalam tapak 10 hektar, terletak di pusat kota, Jalan. 
Masjid Raya No. 57, lokasi bekas kampus UNHAS. Pondasi memakai tiang pancung 
kedalaman 21 meter sebanyak 450 titik, memakai kontruksi beton bertulang dengan 
karakteristik (k) 225, rangka atap, kontruksi baja dibungkus beton. Penutup atapnya 
dari tembaga buatan Itali. Dinding dilapisi granit, lantai II memakai keramik 
sedangkan Lantai I dan III memakai granit. Bagian utama terdiri atas tiga lantai, 
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dengan luas keseluruhan 2916 M
2
 dan lantai III 1.100 M
2
 digunakan untuk shalat 
lantai III khusus jamaah perempuan. Ruang shalat dalam masjid seluruhnya dapat 
menampung 10.000 ribu jamaah. Sedangkan Plaza halaman Masjid, dapat 
menampung 50.000 jamaah. Tinggi menara 84 meter kurang satu meter dari menara 
Masjid Nabawi dengan ukuran 3x3 meter pada ketinggian 17 meter , terdapat bak air 
yang mampu menampung sampai 30 M
3
.  
Penerangan listrik masjid dan kawasannya memanfatkan listrik PLN 100 
KVA, dihiasi lampu kristal dari Ceko empat buah yang menggelantung di lantai II 
dengan berat empat ton. Laudspeaker terdapat 16 buah di menara. Suaranya 
menjangkau radius 5 km. Sebanyak 20 speaker di lantai I, 14 speaker di lantai 2, 
enam dilantai III, enam di halaman dan delapan di atap sehingga seluruhnya 
berjumlah 70 speaker. Tempat wudhu disediakan dua buah di bagian utara dan bagian 
selatan. bangunan utama dilengkapi 178 buah keran, 18 kamar mandi, 18 buah 
urineair, 8 buah westafel serta 12 koset. Mihrab dan dinding granit warna hitam 
dihiasi ragam kaligrafi segi empat dari tembaga kekuning-kuningan.
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2. Struktur Organisasi 
Masjid al-markaz al-Islami jenderal M. Jusuf bernaung di bawah Yayasan 
Islamic Center (al-Markaz al-Islami) yang didirikan tanggal 20 Ramadhan 1414 H/  
Maret 1994 M dengan akta notaris No. 18 Tahun 1994. Yayasan ini kemudian 
membentuk pengurus masjid yang terdiri atas sejumlah Badan Pegelola Harian (BPH) 
yaitu:  BPH Dakwah, wakaf dan Kajian Islam, BPH Perempuan dan Majelis Taklim, 
BPH Keuangan dan Ekonomi,  BPH Pelatihan dan Litbang, BPH Keamanan dan 
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Hukum, BPH Humas, BPH Sosial Kemasyarkatan, BPH Sarana dan Prasarana, BPH 
Pemuda, Olahraga dan Kesenian, BPH Arsip dan Perpustakaan.
74
 
Yayasan Islamic Center ini dibentuk oleh Negara yang diaktekan oleh 
sekertris Negara. Surat Keterangan (SK) pengurus Yayasan hanya dibuat pada waktu 
Masjid ini dibangun sehingga pengurus Yayasan Islamic Center tidak pernah 
berubah-ubah kecuali jika akta Yayasan Islamic Center yang diperbaharui oleh 
sekertaris Negara. Pengurus Badan Pengelola Harian (BPH) di SK kan oleh Yayasan 
Islamic Center. Pengurus Badan Pengelola Harian (BPH) berubah-ubah, karena 
waktu pengurusannya sudah ditetapkan, misalnya BPH pengurusannya hanya satu 
tahun selama satu periode. Hal ini diungkapkan oleh Prof. Dr. H. Abd. Rahman 
Getteng, M.A selaku Rais badan takmir al-markaz al-Islami,. mengatakan sebagai 
berikut: 
Kalau Yayasan itu dibentuk oleh Negara berbeda dengan BPH, itu di SK-kan 
oleh Yayasan, jadi Yayasan itu hanya dibuat SK-nya pada waktu Masjid ini 
mau dibangun yang di aktekan oleh Sekertaris Negara berbeda dengann BPH-
BPH kan.... dibentuk oleh lembaga tertentu jadi misalkan kalau Yayasan tidak 
pernah berubah kecuali kalau diperbaharui akta Yayasannya, yang berkembang 




Masjid al-markaz adalah masjid termegah di Indonesia bagian Timur, dan 
menjadi kebanggaan masyarakat Sulawesi-Selatan. Di dalamnya terdapat banyak 
kegiatan pembinaan jamaah yang dilakukan, dan semuanya menerapkan fungsi 
manajemen dengan baik. Hal ini juga diungkapkan oleh Zulkifli salah seorang 
pengunjung masjid al-markaz al-Islami jenderal M. Jusuf:   
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Lantai dasar (Kantor) masjid al-markaz al-Islami jenderal M. Jusuf, Makassar, 8 Desember 2017. 
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Sejauh yang saya ketahui dan pernah saksikan, pengelolannya baik dan teratur 
karena saya pernah melihat pegawai-pegawainya berbaris rapi di dalam satu 
ruangan kecil (lantai III masjid) mereka bermusyawarah dan dikomando oleh 
pemimpinnya. Selain dari itu saya tidak terlalu mengetahuinya, yang pasti saya 
merasa aman dan tenang berada di sana baik di waktu shalat, ada kegiatan 
maupun bulan Ramadan serta  hari-hari biasa saat sunyi.
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
YAYASAN ISLAMIC CENTER 
 
 
Sumber: Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. jusuf 
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Sekretaris  : Prof. Dr. H. Hamka Haq 
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SUSUNAN ORGANISASI DAN PERSONALIA 
BADAN PENGELOLA HARIAN (BPH)  
MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI JENDERAL M. JUSUF 
PERIODE 2016 – 2018 
 
A. PENASEHAT  : 1. Gubernur Propensi Sulawesi Selatan 
 2. Walikota Makassar 
 3. Ketua MUI Sulawesi Selatan 
 4. Pengurus Yayasan Islamic Center 
B. BADAN PENGAWAS : 1. Prof. Dr. Hamid Awaluddin, SH,MH 
 2. Prof. Dr. dr. Muhammad arif 
 3. Prof. Dr.  Ir. H. Dali Amiruddin 
 4. Prof. Dr. Dr. H. Ambo Ala, MS 
 5. Dr. H. Andi Bachri Mappiasse, Mag 
 6. Prof. Dr. Rahmatiah Yunus Zain, MA. 
C. KOORDINATOR BPH 
Ketua     : Prof. Dr. H. Basri Hasanuddin, MA. 
Wakil Ketua 1 Koordinator BPH : Prof. Dr. H. A. Rahman Getteng 
Wakil Ketua 2 Koordinator BPH : Ir. H. Andi Herry Iskandar, M.Si. 
Wakil Ketua 3 Koordinator BPH : Dr. H. Abl. Aziz Mattimu, MS. 
Sekretaris Koordinator BPH  : Drs. H. Husain Abdullah 
Wakil Sekretaris Koordinator BPH : Bahtiar Maddatuang, M.Si. 
D. BADAN PENGELOLA HARIAN (BPH) 
1. BPH Dakwah, Wakaf dan Kajian Islam 
Penasehat  : Prof. Dr. Achmad Sewang 
Ketua   : Prof. Dr. Jalaluddun Rahman, MA 
Wakil Ketua  : Dr. H. Muammar Bakri, Lc., M.Ag. 
Sekretaris  : Drs. H. Maskur Yusuf, M. Ag. 
Anggota  : Dr. Mustari Mustafa, S.Ag., M.Pd. 
Anggota  : Drs. H. Hasan Basri Ahmad 
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Anggota  : Muhammad Mawardy Ramli, S.Ag 
Anggota  : Drs. Soleman Gossalam, MS 
2. BPH Perempuan dan Majelis Taklim 
Penasehat  : Hj. Andi Asni Tayeb, SH. 
Penasehat  : Dra. Hj. Musmi Tokamariah  
Penasehat  : Prof. Dr. Hj. Asnah Marzuki, M.Si, Apt 
Ketua   : Hj. Suciwati Makmur, S.H. 
Wakil Ketua  : Dra. Hj. St. Halwatiah Sirajuddin,M.Si  
Sekretaris  : Hj. Nurhayati A. Ninring 
Anggota  : Hj. A. Wardiyah A. Yahya, SH 
Anggota  : Hj. Suhada Arief 
Anggota  : dr. Andi Inayah Azis 
3. RISET DAN PENGEMBANGAN (RISBANG) ISLAM 
Penasehat  : Prof. Dr. H. Muh. Yunus Zain, MA 
Penasehat  : Dr. MUCHLIS supri, M. Si. 
Ketua   : Dr. H. Aswar Hasan, M. Si. 
Wakil Ketua  : Dr. Muh. Syarkawi Rauf, ME 
Sekretaris  : Syarief Amin, S. Kom. 
Anggota  : Dr. Hj. A. Niniek F. Lantara, MS. 
Anggota  : Pahit Halim, SH, MH. 
Anggota  : Drs. Hidayah Nahwi Rasul 
Anggota  : Drs. Syamsu Alam Hamid, MH 
Anggota  : Anwar Lasappa, S. Si, M. Si. 
4. BPH Ekonomi dan Keuangan 
Penasehat  : Prof. Dr. H. Halide 
Penasehat  : Prof. Dr. Budu, SP. m(k), PhD 
Ketua   : Ir. H. Nadjamuddin Madjid, S.Ip. 
Wakil Ketua  : H. M. Adnan Bintang, S.E., MM.  
Sekretaris  : H. Sitti Raodah, SE 
Anggota  : Syamsu Ridjal, S.E., MM. 
Anggota  : H. Arman Arfah, S.E., MM. 
Anggota  : Djarir Malik 
Anggota  : Ashari Anshar, S.E., M.Si. 
Anggota  : Muh. Syarif, S.E., MM. 





5. PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA 
Penasehat  : Dr. Ir. H. Baharuddin Abidin 
Penasehat  : Ir. H. Muh. Junus Oesman, MSP 
Ketua   : Ir. Zumadi, S. M. Anwar 
Wakil Ketua  : Ismun Muhdar, SE 
Anggota  : Ir. Hasbar Hamid 
Anggota  : H. Mustam Umar, SH, MH 
Anggota  : Ridwan, SE 
Anggota  : Aswan Sumango 
Anggota  : Drs. Syamsinar Alam 
Anggota  : Rudianto Lallo 
6. BPH Humas 
Penasehat  : Bayum Maskum, S.Kom 
Penasehat  : Faisal Syam, SH,MH 
Ketua   : Dr. Ir. Zulfajri Basri, MA 
Wakil Ketua  : Tamzil Tahrir, MA 
Sekretaris  : Anno Suparno, S.S 
Anggota  : Drs. Darmawan B, MS 
Anggota  : Muannas 
Anggota  : H. A. Alimuddin Sultan 
Anggota  : Muh. Saleh Abdurrazaq, S.T. 
7. BPH Sosial Kemasyarakatan 
Penasehat  : Prof. Dr. dr. H. Alimin Maidin, MPH. 
Penasehat  : Dr. Subhan Mappaturung, S. Sos, SE.M.Si. 
Ketua   : Drs. H. Ahmad Cairun Ulum, SH 
Wakil Ketua  : Ir. Selle KS Dalle 
Sekretaris  : Dr. H. M.Kidry Alwi 
Anggota  : Dr. drg. Baharuddin Thalib, M.Kes, Sip. Pros  
Anggota  : drg. Muh.  Ruslin, Mkm, Sp. BM 
Anggota  : dr. Nur Muslimah, Sp.Pd 
Anggota  : dr. Mahdi Umar, Sp.THT 
Anggota  : H. Adam 
8. BPH Remaja, Pemuda, Olahraga dan Kesenian 
Penasehat  : Dr. Muhammad Tamar, M.Psi. 
Ketua   : Ir. Syamril, M.Pd. 
Wakil Ketua  : Saparuddin, S.Ag., M.Ag. 
Sekretaris  : Andrie B. Sjarief, S.Sos. 
Anggota  : Drs. H. Abd. Karim Lawe 
Anggota  : Muh. Nur Abdillah, S. Ag  
38 
 
Anggota  : Muh. Syakir Syam, S.Hi 
Anggota  : Muhammad Nur 
9. BPH Perpustakaan dan Arsip 
Penasehat  : Dr. M. Nadjib, M.Ed. Dr. H. Moh.Waljono, M.A.  
Penasehat  : Dr. M. Nurjihad Saleh 
Ketua   : Drs. Syarifuddin Penta 
Wakil Ketua  : Drs. Damlan Tahir 
Sekertaris  : Salmubi, S.S., MAP 
Anggota  : DR. Citra Rosalyn Anwar, S.Sos., M.Si. 
Anggota  : Abd. Rahman, ST 
Anggota  : Ita Irnawati, SE 
 
KARYAWAN / PETUGAS TETAP (TENAGA PENUH) 
BADAN TAKMIR AL-MARKAZ AL-ISLAMI JENDERAL M. JUSUF 
YAYASAN ISLAMIC CENTER (AL-MARKAZ AL-ISLAM) 
 
TUGAS FUNGSIONAL NAMA NO 
Imam Besar Prof. Dr. H. A. Rahman Getteng 1. 
Imam Rawatib Drs. H. Mahmud Abbas 2. 
Imam Rawatib Drs. H. Hasan Basri Ahmad 3. 
Protokol Harian Drs. H. A. Karim Lawe 4. 
Muadzin Protokol Jum‟at Harian Drs. H. Hasan Basri M. Arfah 5. 
Muadzin  H. Muammar Tahir, SH 6. 
Muadzin Habibi Hasan, SH 7. 
Keuangan/Bendahara Hj. Asni Tayyib, SH 8. 
Personalia Muh. Mawardy Ramly, S,Ag 9. 
Kasir Tetty Kusmiati 10. 
Administrasi dan Pembukuan Iska Irawaty, SE 11. 
Administrasi Sukmawati, S.Sos 12. 
Administrasi St. Rahmatia, S.Ag 13. 
Administrasi Milasari, A.Md 14. 
Logistik dan Kebersihan Agussalim, SE 15. 
Pemeliharaan  Marzuki 16. 
Pemeliharaan A. Halim R 17. 
Teknisi  Muh. Sabri 18. 
Teknisi Zulkifli 19. 
Teknisi Ruslan 20. 
Pertamanan H. Abd. Karim Amrullah 21. 
Anggota al- Hariss Drs. Usman Ranreng 22. 
Anggota al- Hariss Kurnia 23. 
Anggota al- Hariss Amir Radja, SE 24. 
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Anggota al- Hariss Mustafa Dina 25. 
Anggota al- Hariss Abd. Kadir 26. 
Anggota al- Hariss Baharuddin 27. 
Anggota al- Hariss Drs. Nurdin 28. 
Anggota al- Hariss Abu Bakar, SE 29. 
Anggota al- Hariss Syaifuddin 30. 
Anggota al- Hariss H. Abd. Hamid  31. 
Anggota al- Hariss Sudirman  32. 
 
TUGAS SRUKTURAL KARYAWAN/PETUGAS TETAP 
BADAN TAKMIR AL-MARKAZ AL-ISLAM JENDERAL M. JUSUF 
YAYASAN ISLAMIC CENTER (AL-MARKAZ AL-ISLAM) 
TUGAS STRUKTURAL NAMA 
Badan Takmir al-Markaz Prof. Dr. H. A. Rahman Getteng 
1. Kepala Raiis Bidang Ibadah dan 
Pengislaman 
Prof. Dr. H. A. Rahman Getteng 
 Kepala Bidang Imam dan 
Protokol 
Drs. H. Mahmud Abbas 
Imam Besar Prof. Dr. H. A. Rahman Getteng 
Imam Rawatib Drs. H. Mahmud Abbas 
 Drs. H. Hasan Basri Ahmad 
Protokol Harian Drs. H. A. Karim Lawe 
Protokol Jum‟at/Harian Drs. H. Hasan Basri M. Arfah 
Adm. Ibadah/Dakwah Muh. Mawardy Ramly, S,Ag 
 Kepala Bagian Pengislaman Drs. H. Hasan Basri Ahmad 
Mursyid Muallaf Drs. H. A. Karim Lawe 
Adm. Pengislaman/Muallaf Tetty Kusmiati 
 Kepala Bagian Muadzin Drs. H. Hasan Basri M. Arfah 
Muadzin  H. Muammar Tahir, SH 
Habibi Hasan, SH 
2. Kepala Bidang Umum Hj. Asni Tayyib, SH 
 Kepala Bagian Personalia dan 
Sekertaris 
Iska Irawaty, SE 
Personalia Muh. Mawardy Ramly, S,Ag 
Adm. Perpustakaan  Sukmawati, S.Sos 
 Milasari, A.Md 
 St. Rahmatia, S.Ag 
 Kepala Bagian Keuangan/Bendaha Hj. Asni Tayyib, SH 
Pembukuan Iska Irawaty, SE 
Kasir Tetty Kusmiati 
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 Kepala Bagian Pemeliharaan, 
Logistik dan Kebersihan 
Agussalim, SE 
Pemeliharaan dan Teknis A. Halim R 
 Marzuki 
 Ruslan 
 Muh. Sabri 
 Zulkifli 
Logistik dan Kebersihan Agussalim, SE 
 Mustafa Dina 
 Amir Radja, SE 
 Syaifuddin 
 Kepala Bagian Pertamanan & 
Penghijauan 
H. A. Karim Amrullah 
Pertamanan/keasrian lingkungan Drs. Nurdin 
Penghijauan H. Abd. Hamid 
 Kepala Bagian Keamanan Drs. Usman Ranreng 
Komandan al-Hariss Kurnia 
Wakil Komandan al-Hariss Amir Radja, SE 
Anggota al-Hariss Drs. Usman Ranreng 
 Mustafa Dina 
 Abd. Kadir 
 Baharuddin 
 Drs. Nurdin 
 Abu Bakar, SE 
 Syaifuddin 
 H. Abd. Hamid 
 Sudirman 
 
3. Visi dan Misi Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf  
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf tidak memiliki visi misi 
tersendiri, namun visi misi Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf mengikut 
pada visi misi Yayasan Islamic Center karena Masjid al-Markaz dibawahi oleh 
Yayasan Islamic Center. Adapun visi misi Yayasan Islamic Center belum dirumuskan 
secara terperinci namun setidaknya Yayasan Islamic Center memiliki beberapa visi 
dan misi yang telah dijalankan selama ini. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hj. 
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Asni Tayeb, SH. selaku Bendahara/Kepala Bidang Umum Masjid al-Markaz al-Islami 
Jenderal M. Jusuf sebagai berikut: 
Masjid al-Markaz tidak memiliki visi misi namun mengikut pada visi misi 




Adapun visi dan misi Yayasan Islamic Center (YIC) adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pusat pembangunan pembinaan pendidikan dan kegiatan 
kemasyarakatan umat Islam 
b. Pusat pembinaan penjababaran umat Islam 
c. Membina dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam mencerdaskan umat 
Islam. 
B. Program Dan Kegiatan Pengelolaan Tanah Wakaf Sebagai Ekonomi Umat  
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf memiliki banyak program dan 
kegiatan dalam mengelolah tanah wakaf, baik itu berupa pembangunan fisik, program 
dan kegiatan BPH dakwah, wakaf dan kajian islam, program kegiatan ekonomi dan 
kegiatan lainnya.  
Badan Pengelola Harian (BPH) dakwah, wakaf dan kajian Islam adalah salah 
satu BPH masjid al-markaz al-Islami jenderal M.Yusuf yang fungsi utamanya 
mengurusi khatib dan muballigh serta kegiatan dakwah di masjid al-Markaz al-Islami 
Jenderal M. Jusuf. Badan Pengelola Harian (BPH) dakwah, wakaf dan kajian Islam 
memiliki struktur kepengurusan yang masing-masing kepengurusan memiliki 
program kegiatan tersendiri. Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Asni Tayyib selaku 
bendahara di Badan Pengelola Harian (BPH) Yayasan Islamic Center: 
                                                             
77Asni Tayyib(78 tahun), Bendahara BPH Yayasan Islamic Center, Wawancara, Lantai 1 Masjid 
al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf, Makassar, 5 Februari 2018. 
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Di yayasan ini ada BPH-nya (Badan Pengelola Harian) dan masing-masing 




Masing-masing BPH telah disiapkan anggaran untuk setiap program yang 
akan dilaksanakan sehingga program itu dibuat sesuai dengan anggaran yang 
disediakan. Rais badan takmir al-markaz al-Islami, Prof. Dr. H. Abd. Rahman 
Getteng, M.A. mengatakan sebagai berikut: 
Masing-masing BPH (Badan Pengelola Harian) itu conditional, karena masing-
masing BPH itu disiapkan anggaran untuk melakukan aktivitas, kalau ada 
programnya itu ditinjau dari anggaran.
79
 
Masjid al-Markaz al-Islami memiliki banyak program dan di antara program-
program pengurus memiliki program-program yang bersifat ekonomi dan produktif. 
Adapun program dan kegiatan pengelolaan tanah wakaf yang bersifat ekonom di 
Masjid al-Markaz al-Islami Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Baitul Maal Wattamwil (BMT) al-Markaz 
Baitul Maal Wattamwil (BMT) al-Markaz merupakan lembaga keuangan 
Masjid al-Markaz yang telah berjalan dan bertempat di Masjid al-Markaz lantai satu. 
Dana awal dari BMT al-Markaz ini diambil dari pengurus dan jamaah Masjid al-
Markaz yang sekaligus sebagai pendiri BMT al-Markaz. 
 
 
2. Koperasi al-Markaz (KOPMAZ) 
Koperasi al-Markaz (KOPMAZ) sebagai lembaga keuangan Masjid al-Markaz 
ini juga telah berjalan. Jumlah pengurus Koperasi al-Markaz (KOPMAZ) saat ini 
                                                             
78
 Asni Tayyib(78 tahun), Bendahara BPH Yayasan Islamic Center, Wawancara, Lantai 1 
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf, Makassar, 27 November 2017. 
79
H. Abd. Rahman Getteng (75 tahun), Rais Badan Takmir al-markaz al-Islami, Wawancara, 
Lantai dasar (Kantor) masjid al-markaz al-Islami jenderal M. Jusuf, Makassar, 8 Desember 2017.  
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hanya delapan orang. Adapun unit usaha Koperasi al-Markaz (KOPMAZ) adalah 
seperti Wartel, mini swalayan, counter baju muslim, foto copy/ATK, kredit barang, 
sewa gedung, loket PDAM/PLN on line, vocher pulsa, rental pengetikan komputer 
dan warnet. 
3. Badan Pendidikan Islam 
Badan pendidikan islam ini memiliki beberapa program pendidikan yang telah 
berjalan sperti Taman Kanak-Kanak (TK), Taman Baca Al-quran (TPA), Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) dan kursus bahasa (bahasa Arab dan bahasa Ingris). 
Program dan kegiatan pendidikan Islam ini di tangani oleh pengurus Badan 
Pengelolaan Harian (BPH) Dakwah, Wakaf dan Kajian Islam. 
4. Penyewaan Gedung Aula 
Gedung Aula Masjid al-Markaz terletak di lantai I Masjid, tempat ini 
disewakan untuk kegiatan-kegiatan resmi seperti pesta perkawinan, pameran san lain-
lain. Dengan tarif mulai tiga ratus ribu rupiah dan ada dispensasi pengurangan harga 
sewa untuk lembaga atau organisasi.  
5. Penyewaan Tempat Tokoh Buku dan Pakaian 
Masjid al-Markaz menyewakan tempat untuk tokoh buku dan pakaian beserta 
menyewakan tempat untuk kanting. Pelataran lantai I Masjid al-Markaz disewakan 
untuk toko-toko buku dan pakaian. Tarif perbulannya sebesar lima ratus ribu sampai 
enam ratus ribu rupiah. Hal ini dikatakan oleh pak Padli Zainal seorang penjaga tokoh 
di Masjid al-Markaz: 
Saya menyewa tempat di sini, sewa perbulannya Rp 500.000.00 sampai Rp 
600.000.00 tergantung dengan luasnya tempat yang di gunakan. Selama jualan 
di sini yah.. al-hamdulillah adalah.. untung yang saya dapat.
80
 
                                                             
80Padli Zainal (26 tahun), Penjaga Tokoh di Masjid al-Markaz al-Islam Jenderal M. Jusuf, 
Wawancara, Lantai 1 Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf, Makassar, 01 Desember 2017. 
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6. Pasar Jumat dan Basar Ramadhan 
Waktu pelaksanaan pasar jumat iyalah tiap pekannya tepatnya pada hari 
jumat, banyaknya jamaah yang dapat ditampung pada masjid al-Markaz menjadikan 
para pedagang tertarik, bahkan begitu banyak yang berdatangan. Sehingga 
dimanfaatkanlah keadaan tersebut dengan membayar infaq pada tiap pedagang 
dengan senilai lima ribu rupiah sampai sepuluh ribu rupiah. Basar ramadhan 
dilaksanakan hanya pada bulan Ramadhan saja, karena bulan Ramadhan jamahnya 
sangat banyak sehingga memancing para pedagang untuk masuk ke Masjid al-Markaz 
untuk berdagang.  
C. Metode Pelaksanaan Program Pengelolaan Tanah Wakaf  
Metode atau cara pelaksanaan program-program pengelolaan tanah wakaf 
memiliki kaiatan yang sangat erat dengan fungsi manajemen, dimana tata cara 
pelaksanaan suatu program dapat tergambar dengan jelas melalui fungsi manajemen. 
Tujuan pelaksanaan suatu program tidak terlepas dari tujuan suatu lembaga, 
sebagaimana tujuan dari pelaksanaan fungsi manajemen ini ialah agar supaya 
program-program dapat terlaksana dengan baik dan tertip sesuai dengan tujuan suatu 
lembaga. 
Pengertian manajemen telah banyak dibahas para ahli yang antara satu dengan 
yang lain saling melengkapi. Stoner yang dikutip oleh Handoko menyatakan bahwa 
manajemen merupakan proses perencanan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan, usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya 
organisasi lainya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Stoner 
menekanan bahwa manajemen dititik beratkan pada proses dan sistem. Oleh karena 
itu, apabila dalam sistem dan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
penganggaran, dan sistem pengawasan tidak baik, proses manajemen secara 
45 
 




Fungsi manajemen dapat dibagi menjadi empat bagian, yakni planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan 
controlling (pengawasan).
82
 Terlaksananya fungsi manajemen tersubut tentu dapat 
mendukung terlaksananya suatu tujuan pada lembaga, maka dari itu penulis akan 
membahas satu-persatu terkait dengan pelaksanaan fungsi manajemen dari yang 
empat tersebut dalam pengelolaan tanah wakaf di Masjid al-Markaz al-Islami J. M 
Jusuf: 
1. Perencanaan (planning) 
Penentuan segala sesuatunya terlebih dahulu, untuk melaksanakan suatu kegiatan dan 
aktivitas, itulah yang disebut dengan istilah “planning”. Adapun definisi planning sebagai 
berikut: ”planning is deciding inadvance what is to be done”83 planning adalah penentuan 
terlebih dahulu apa yang akan di kerjakan. Sebagaimana yang dikatakan oleh G.R. Terry, 
Planning atau perencanaan adalah tindakan memilih dan menghubungkan fakta dan 
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal 
menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yang dianggap perlu 
untuk mencapai hasil yang diinginkan.84 Penentuan ini juga merencanakan tindakan secara 
efektif  dan efesien dan mempersiapkan input dan output.  
                                                             
81
Syihabuddin Qalyubi, dkk., Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Yogyakarta: 
Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi (IPI) Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 2007), h. 271. 
82
George R.Terry dan Leslie W.Rue,  Dasar-Dasar Manajemen. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
h. 9. 
83
Willian H. Newman, Administrative Action (Prentice: Engliwood, 1975), h. 15.  
84
Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2006), h. 45. 
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Tanah wakaf seluas  10 ha sebenarnya telah direncanakan untuk membangun di 
atasnya tiga fasilitas yaitu Masjid, Auditorium dan komleks sekolah. Keterbatasan luas lahan 
menjadi sebab akhirnya diputuskan  auditorium tidak jadi dibangun dan sebagai gantinya 
lantai I Masjid dirubah tata letaknya sehingga dapat berfungsi sebagai Aula. Sedangkan 
kompleks sekola direncanakan akan dibangun pada tahap ke II. Sebagaimana diungkapkan 
oleh ibu Asni Tayyib selaku bendahara di Badan Pengelola Harian (BPH) Yayasan Islamic 
Center: 
Sebelah Masjid al-Markaz ini ada tanah kosong, luasnya kira-kira lebih dari 3 
ha, disitu nantinya akan dibanguni kompleks sekolah. Gambarnya bisa dilihat di 
perpustakaan. Peletakan batu pertamanya di bulan oktober lalu dilaksanakan.
85
 
Program kerja dan program kegiatan yang sebelumnya telah disusun secara 
musyawarah pada setiap Badan Pengelola Harian (BPH) adalah merupakan sebuah 
bentuk dari perencanaan (planning) itu sendiri, sehingga telah terlihat dengan jelas 
bahwa dibuatnya program kerja dan program kegiatan tersebut tentu mengacu pada 
tujuan suatu lembaga. 
2. Pengorganisasian (organizing) 
Setelah menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun rencana-rencana atau program-
program untuk mencapai tujuan lembaga, maka mereka perlu merancang dan 
mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat melaksanakan berbagai program 
tersebut secara sukses. 
Pengorganisasian adalah proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik 
yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi  yang 
tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan 
bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan efesien guna pencapaian 
                                                             
85Asni Tayyib(78 tahun), Bendahara BPH Yayasan Islamic Center, Wawancara, Lantai 1 Masjid 
al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf, Makassar, 01 Desember 2017. 
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tujuan. Organizing adalah pengorganisasian atau dalam istilah bahasa arabnya disebut al-
tanz}im. Adapun definisi organizing yang dikemukakan oleh ahli manajemen Mesir, yaitu : 
 نم اهضعبب صاخشلأاو اهضعبب ءايشلأا طبرو وناكم في صخش لكو وناكم في ئيش لك عضو لجأ
اهئازجلأ بىاسلحا عملجا درمج نم بركأ ةلماكتم ةدحو نيوكت86 
Artinya : 
Menjalankan sesuatu sesuai dengan fungsinya, demikian juga setiap anggotanya dan 
merupakan ikatan dari perorangan terhadap yang lain, guna melekukan kesatuan 
tindakan yang tepat, menuju suksesnya fungsi masing- masing.  
Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan sumber daya sumber daya 
dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 2) 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi kelompok kerja yang akan dapat 
membawa hal-hal tersebut kearah tujuan., 3) penugasan tanggung jawab tertentu dan 
kemudian, 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu 
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana 
pekerjaan ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan.
87
 
Dari beberapa pengertian di atas, maka organizing merupakan faktor yang 
sangat menentukan sekali dan erat kaitannya dengan planning yang telah jadi 
patokan, didalam menggerakan orang guna mencapai tujuan. Karena kelompok itu 
sendiri terdiri dari beberapa orang, maka kerjasama yang terpadu antara semua itu 
merupakan bagian yang menentukan, dengan demikian tindakan organizing, 
merupakan unsur yang sangat mendasar. 
Masjid al-markaz al-Islami jenderal M. Jusuf bernaung di bawah Yayasan 
Islamic Center. Yayasan ini kemudian membentuk pengurus masjid yang terdiri atas 
                                                             
86
al-Sayyid Mahmud al-Hawary, al-Ida<>rah al-Ushul wa usus al-Ilmiyah, (Cet III, Kairo: Da>r al-
Kutub, 1976), h. 189. 
87
Sukanto Reksohadiprojo dan T. Hani Handoko, Organisasi Perusahaan: Teori, Struktur dan 
Perilaku (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 24. 
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sejumlah Badan Pegelola Harian (BPH) yaitu:  BPH Dakwah, wakaf dan Kajian 
Islam, BPH Perempuan dan Majelis Taklim, BPH Keuangan dan Ekonomi,  BPH 
Pelatihan dan Litbang, BPH Keamanan dan Hukum, BPH Humas, BPH Sosial 
Kemasyarkatan, BPH Sarana dan Prasarana, BPH Pemuda, Olahraga dan Kesenian, 
BPH Arsip dan Perpustakaan.
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Struktur kepengurusan Masjid al-markaz al-Islami jenderal M. Jusuf adalah 
merupakan bentuk dari pengorganisasian. Adanya kerja sama antara yang satu dengan 
yang lainnya dengan membagi kelompok-kelompok yang tepat dan menempatkan 
seseorang pada bidang keahliannya masing-masing menunjukkan adanya lingkungan 
organisasi yang kondusif, sehinngga tujuan organisasi dapat tercapai. 
3. Pelaksanaan (actuating) 
Pelaksanaan adalah menerapkan program agar bisa dijalankan oleh seluruh 
pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 
menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang 
tinggi. Pelaksanaan (actuating) ini memiliki kaitan yang erat dengan Perencanaan 
(planning) dan  pengorganisasian (organizing), karena setelah adanya perencanaan 
dan pengorganisasian haruh ada pelaksanaannya. 
Pengertian pelaksanaan (actuating) adalah membuat semua anggota organisasi 
mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.
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Pelaksanaan program kerja dan program kegiatan di Masjid al-Markaz al-
Islami itu belum terlaksa secara maksimal, akan tetapi tidak ada BPH yang tidak 
melaksanakan kegiatan, karena BPH yang satu dengan yang lain itu ada yang bekerja 
secara rutin dan ada yang tidak, tergantung pada pekerjaan BPH-nya masing-masing. 
Hal ini dikatakan oleh Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng, M.A. Rais badan takmir 
al-markaz al-Islami, bahwa: 
Yang namanya lembaga itu pasti ada kelebihan dan ada kelemahannnya. 
Kelemahannya iyalah ada BPH yang belum melaksanakan perogramnya secara 
maksimal, ada yang melaksanakan dan ada yang lebih dari pada yang lain, tapi 
tidak ada BPH yang tidak melaksanakan kegiatan. Perbedaan dengan BPH satu 
dengan yang lain, katakanlah BPH ibadah karena memanng dia menangani 
masalah ibadah secara rutin, BPH Ekonomi terus-menerus, BPH Perempuan 
melaksanakann juga, BPH Sarana dan Prasarana itu melihat kondisi jika ada 
yang mau diperbaiki atau mau dikembangkan, ada BPH yang bekerja secara 




4. Pengendalian dan pengawasan (controling) 
Pengendalian (pengawasan) atau controling adalah bagian terakhir dari fungsi 
manajemen. Fungsi manajemen yang dikendalikan adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian itu sendiri.
91 Adapun pengertian mengenai controlling adalah 
kegiatan/proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk 
diperbaiki kemudian dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula mencegah 
sehingga pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan. Proses ini 
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dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan yang telah dirancang dari awal bisa berjalan 
dengan target yang diharapkan.
92
  
Pengendalian (pengawasan) atau controling  bersumber dari tauhid dan keimanan 
kepada Allah swt. seseorang yang yakin bahwa Allah pasti mengawasi hambanya, maka ia 
akan bertindak hati-hati ketika sendiri, ia yakin bahwa Alloh yang kedua, dan ketika berdua, 
ia yakin Alloh yang ketiga, juga merupakan salah satu dari keyakinan umat Islam, 
bahwasanya Allah Swt. senantiasa mengawasi seluruh mahluknya. Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Muja>dilah/58: 7.  
 ٰيَىۡجًَّ يِه ُىىَُكي بَه ِِۖضَۡرۡلۡٱ ِيف بَهَو ِت َٰى َٰو َّسلٱ ِيف بَه َُنلَۡعي َ َّللَّٱ ََّىأ ََرت َۡنَلأ  َُىه َِّلَّإ ٍَةث
َٰ َلث
 َه َيَۡيأ ُۡنهَعَه َُىه َِّلَّإ ََرثَۡكأ َٓلََّو َِكل َٰذ يِه ًٰ ًََۡدأ َٓلََّو ُۡنهُسِدبَس َُىه َّلَِّإ ٍةَسۡوَخ َلََّو ُۡنهُِعباَر ب




Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dia-lah keenamnya. dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah 
yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka 
di manapun mereka berada. kemudian Dia akan memberitahukan kepada 
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.
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Pengendalian dan pengawasan senantiasa dilakukan, apakah dari yayasan Islamic 
center, dari koordinator BPH/ ketua BPH ataupun dari jamaah itu sendiri. Oleh karenanya 
aspirasi dari jamaah menjadi salah satu bahan pertimbangan untuk evaluasi selanjutnya. 
Biasa juga disebarkan angket kepada jamaah untuk mengetahui pendapat mereka mengenai 
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kualitas dan kinerja seorang muballigh. Bentuk pengawasannya bisa berupa surat teguran 
secara langsung. Rais badan takmir al-markaz al-Islami, Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng, 
M.A. mengatakan sebagai berikut: 
Bentuk pengawasan ada dalam stegmen-stegmen tertulis dan ada teguran secara 
langsung. Pengawasannya sesuai dengan kondisi BPH, kalau bidan ekonomi yaa 
dilihat perkembangan-perkembangannya, kalau ada misalnya BPH yang melakukan 
kegiatan-kegiatan di luar pengendalian Masjid yaa.. itu dicegah oleh Yayasan.
94
 
D. Hambatan Dan Tantangan Dalam Pemberdayaan Tanah Wakaf  
Setiap lembanga atau organisasi tidak akan pernah terlepas dari hambatan dan 
tantangan, sehingga semuanya mesti mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 
Mengamati hambatan dan tantangan pada suatu lembaga merupakan hal yang sangat 
penting, karena yang demikian tersebut menyangkut keberlangsungan sebuah 
lembaga, dengan mengetahui apa saja hambatan yang akan dilalui dan tantangan yang 
akan dihadapi maka akan menjadikan suatu lembaga untuk bersiap siaga untuk 
menghadapi hambatan dan tantangan tersebut. Hambatan dan tantangan yang telah 
dianalisis suatu lembaga akan menjadikan lembaga untuk membuat solusi yang jitu 
untuk menangani setiap tantangan dan hambatan tersebut. 
Analisis SWOT merupakan teori yang sangat efektif untuk mengetahui 
hambatan dan tantangan suatu lembaga dan bahkan teori ini dapat secara langsung 
memberikan sebuah solusi yang sangat baik pada setiap hambatan dan tantangan yang 
dihadapi oleh lembaga atau instansi. Solusi tersebut dapat tergambar dengan adanya 
analisis terhadap peluang dan analisis terhadap kekuatan suatu lembaga maka dengan 
sendirinya  baik berupa ancaman maupun kelemahan dapat tertutupi dengan 
mengetahui peluang dan kekuatan pada lembaga atau instansi. 
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Kata SWOT merupakan pendekatan dari Strenghts, Weakness, Opportunity, 
and Threats, yang dapat diterjemahkan menjadi : Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan 
Ancaman.
95
 Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang 
(opportunities) dan Ancaman (threats) dengan faktor internal Kekuatan (strengths) 
dan Kelemahan (weaknesses). Analisis SWOT inilah yang akan kita gunakan untuk 
mengetahui hambatan dan tantangan dalam pemberdayaan tanah wakaf sekaligus 
untuk mengetahui solusinya. 
1. Internal 
Analisis lingkungan internal disebut juga analisis kekuatan dan kelemahan 
organisasi/perusahaan, analisis kapabilitas dan budaya organisasi, atau kadang juga 
disebut analisis jati diri organisasi/perusahaan merupakan analisis mengenai 
sumberdaya perusahaan, dan peluang-peluang industri.
96
 
Adapun strenght ( kekuatan ) dan weaknesses ( kelemahan ) dalam 
pemberdayaan tanah wakaf di Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. jusuf adalah 
sebagai beerikut: 
a. Strenght ( kekuatan ) 
Strenght ( kekuatan ) yang ada dalam pemberdayaan tanah wakaf di Masjid al-
Markaz al-Islami Jenderal M. jusuf dari segi sudut pandang sumber daya manusianya 
(SDM) adalah adanya  kekompakan dan kerjasama dalam menjalankan program 
kegiatan pengelolaan tanah wakaf dan juga jika dilihat dari sisi manajemen 
keorganisasiannya pun cukup bagus. 
b. Weaknesses ( kelemahan )  
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Weaknesses ( kelemahan ) yang ada dalam pemberdayaan tanah wakaf di 
Masjid al-Markaz al-Islami Makassar dari segi sudut pandang keuangan iyalah dana  
yang di dapatkan Badan Pengelolaan Harian (BPH) dakwah, wakaf dan kajian Islam 
sudah dianggarkan dalam anggaran masjid dan biasa terkendala masalah itu karena 
persoalan komunikasi. Kelemahan yang lainnya adalah belum dirumuskannya visi 
dan misi Masjid al-Markaz al-Islami Makassar secara terperinci. 
2. Eksternal 
Lingkungan Eksternal bisa dikatakan sebagai komponen-komponen atau 
variabel lingkungan yang berada atau berasal dari luar organisasi/perusahaan. 
Komponen tersebut cendrung berada di luar jangkauan organisasi, artinya 
organisasi/perusahaan tidak bisa melakukan intervensi terhadap komponen-
komponen tersebut. Komponen itu lebih cenderung diperlukan sebagai sesuatu yang 
given atau sesuatu yang mau tidak mau harus diterima, tinggal bagaimana organisasi 
berkompromi atau menyiasati komponen-komponen tersebut.
97
 
Adapun opportunity ( peluang) dan threat ( ancaman ) dalam pemberdayaan 
tanah wakaf di Masjid al-Markaz al-Islami Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Opportunity ( peluang) 
Banyaknya jamaah Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf yang 
memberikan loyalitasnya baik dari segi finansial maupun secara fisik dan luasnya 
tanah wakaf menjadikan Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf sebagai 
potensi ekonomi umat, selain itu jumlah jamaah yang sangat banyak memberikan 
peluang untuk menjadikan Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf sebagai 
pusat pembinaan jamaah. 
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b. Threat ( ancaman ) 
Faktor sosial dan politik  menjadi dinamika persaingan antara Badan 
Pengelolaan Harian (BPH) dan pengurus lainnya selain itu, Badan Pengelolaan 
Harian (BPH) Dakwah, Wakaf dan Kajian Islam harus berfaham Islam moderat 
menjadi ancaman bagi Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf. 
Demikianlah analisis SWOT pada pemberdayaan tanah wakaf di Masjid al-
Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf, untuk lebih jelasnya perhatikanlah tabel berikut: 
 
EKSTERNAL INTERNAL 
OPPORTUNITY ( PELUANG) 
1. Masjid al-markaz al-Islami 
jenderal M. Jusuf memiliki 
potensi ekonomi umat. 
2. Menjadikan Masjid al-markaz al-
Islami jenderal M. Jusuf sebagai 
pusat pembinaan jamaah. 
STRENGHT ( KEKUATAN ) 
1. Adanya  kekompakan dan 
kerjasama dalam menjalankan 
program kegiatan pengelolaan 
tamah wakaf. 
2. Masjid al-Markaz memiliki 
manajemen organisasi yang 
bagus. 
THREAT ( ANCAMAN) 
1. Dimanika persaingan antara BPH 
dan pengurus yang lain 
2. BPH dakwah wakaf dan kajian 
Islam harus berfaham islam 
moderat 
WEAKNESSES ( KELEMAHAN ) 
1. Dana  yang di dapatkan BPH 
dakwah, wakaf dan kajian 
Islam sudah dianggarkan dalam 
anggaran masjid dan biasa 
terkendala masalah itu karena 
persoalan komunikasi. 
2. Belum dirumuskannya visi dan 




E. Produktivitas Pemberdayaan Tanah Wakaf 
Wakaf produktif adalah transformasi dari pengelolaan wakaf yang 
professional untuk meningkatkan atau menambah manfaat wakaf. Wakaf produktif 
55 
 
juga dapat diartikan sebagai proses pengelolaan benda wakaf untuk menghasilkan 
barang atau jasa yang maksimum dengan modal yang minimum.
98
 
Produktifitas tanah wakaf seringkali diartikan sebagai pengelolaan yang 
menghasilkan hasil yang maksimal pada material saja bukan pada non material, 
sehingga banyaknya manfaat yang diambil pada tanah wakaf yang tidak berupa 
material tidak disebut sebagai produktivitas tanah wakaf. Contohnya iyalah 
banyaknya manfaat yang didapatkan oleh umat pada Masjid yang dibangun di atas 
tanah wakaf berupa hal-hal yang bersifa relegius atau ibadah tak disebut sebagai 
tanah wakaf yang produktif. Penulis hanya ingin memberikan penekanan bahwa hasil 
maksimal berupa material tidaklah lebih baik jika harus dibandingkan dengan hasil 
yang maksimal berupa non material yang bersifat relegius,  namun tentunya makna 
yang diinginkan pada produktivitas di sini adalah sesuatu yang bersifat material 
karena hal ini bersangkutan dengan ekonomi umat. 
Datangnya contoh dari sahabat Rasulullah saw. yang bernama Umar Bin al-
Khattab r.a. yang mewakafkan tanahnya di Khaibar menjadi tauladan bagi seluruh 
umat Islam dalam mewakafkan tanah wakaf. Sebagaimana telah di sebutkan dalam 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar berkata: 
 َّلَلا َلوُسَر َاي : َلاَق َف ,اَهيِف ُُهرِمْأَتْسَي ملسو ويلع للها ىلص َّبَِّنَلا ىَتَأَف , َر َبَْيِبِ ا اضْرَأ ُرَمُع َباَصَأ ِِِّّإ   ِو
 ا اضْرَأ ُتْبَصَأ َتْق َّدَصَتَو ,اَهَلْصَأ َتْسَبَح َتْئِش ْنِإ : َلاَق  ُوْنِم يِدْنِع ُسَف َْنأ َوُى ُّطَق الًاَم ْبِصُأ َْلَ َر َبَْيِبِ
 ,ُرَمُع َاِبِ َق َّدَصَت َف : َلاَق َاِبِ] ,ِءَارَقُفَْلا في َاِبِ َق َّدَصَت َف , ُبَىُوي َلًَو , ُثَرُوي َلًَو ,اَهُلْصَأ ُعاَب ُي َلً ُوََّنأ ]َر ْ يَغ
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 َِيلَو ْنَم ىَلَع َحاَنُج َلً ,ِفْي َّضلاَو ,ِليِب َّسَلا ِنْباَو ,ِوَّلَلا ِليِبَس فيَو ,ِباَقِّرَلا فيَو ,َبىْرُقَْلا فيَو َه ْ نِم َلُكَْأي ْنَأ اَه ا




“ Bahwa Umar bin al-Khattab r.a. memperoleh tanah di Khaibar, lalu ia datang 
kepada Nabi saw. untuk meminta petunjuk mengenai tanah tersebut. Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah saya memperoleh tanah di Khaibar yang belum pernah saya 
peroleh harta yang lebih baik bagiku melebihi tanah tersebut; Apa perintah engkau 
kepadaku mengenainya? Nabi saw. menjawab: “Jika mau, kamu tahan pokoknya dan 
kamu sedekahkan hasilnya. Ibnu Umar berkata “Maka, Umar menyedekahkan tanah 
tersebut, dengan mensyaratkan bahwa tanah itu tidak dijual, tidak dihibahkan, dan 
tidak diwariskan. Ia menyedekahkan hasilnya kepada fuqara‟, kerabat, riqab, 
sabilillah, ibnu sabil, dan tamu. Tidak berdosa atas orang yang mengelolanya untuk 
memakan dari hasil itu secara ma‟ruf dan member makan kepada orang lain tanpa 
menjadikannya sebagai harta hak milik” 
Sebagaimana permasalahan yang sering ditemukan pada hampir semua tanah 
wakaf yaitu kebanyakannya untuk pembangunan keagamaan saja, sedangkan untuk 
kegiatan pembangunan yang produktif untuk kesejahteraan umat masih sangat 
kurang. Padahal kesejahteraan ekonomi umat Islam termasuk dari hal yang penting 
untuk diperhatikan bersama. Kenyataan ini menjadi tidak sejalan dengan fungsi 
wakaf sebagai pemberdayaan ekonomi umat. 
 Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf dalam pengelolaannya 
memiliki beberapa program yang bersifat produktif. Misalnya, dengan menyewakan 
ruangan aula yang ada di lantai I Masjid, menyewakan tokoh-tokoh buku dan pakaian 
yang ada di pelataran Masjid lantai I, sewa kanting al-Markaz, pasar jumat, BMT al-
Markaz, koperasi al-Markaz dan penerbitan al-Markaz. Semua kegiatan pengelolaan 
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf ini menunjukkan adanya produktivitas 
pengelolaan tanah wakaf sekalipun belum mencapai tingkat pengelolaan yang 
maksimal karena jika ingin dibandingkan dengan luasnya tanah wakaf Masjid al-
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Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf yang seluas 10 ha dengan hasil pengelolaan tentu 
belum menunjukkan adanya pengelolaan yang maksimal. 
Masalah yang lainnya adalah tidak semua hasil dari kegiatan ekonomi di 
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf itu kemudian disalurkan pada 
masyarakat dalam berbentuk uang namun dalam bentuk lain. Sejumlah dana yang 
terkumpul tersebut akan kembali di salurkan melalui program dan kegiatan yang telah 
dibuat oleh pengurus Badan Pengelolaan Harian (BPH) Dakwah, Wakaf dan Kajian 
Islam seperti sunatan massal, TK Islam, TPA, PAUD, pelatihan dakwah, pelatihan 
muallaf, pengajian-pengajian, kajian buku, kursus bahasa, seni beladiri Tae Kondow, 
kajian buku, dialok kepemudaan dan orientasi pemuda. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng, M.A selaku Rais badan takmir al-markaz al-
Islami: 
Masing-masing BPH (Badan Pengelolaan Harian) itu condisional karena 
masing-masing  BPH (Badan Pengelolaan Harian) itu disiapkan anggaran untuk 
mlakukan aktivitas, kalau ada programnya itu ditinjau dari anggaran. .
100
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1. Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf dalam pengelolaannya memiliki 
beberapa program yang bersifat produktif. Misalnya, BMT al-Markaz, 
koperasi al-Markaz, penerbitan al-Markaz, Badan Pendidikan Islam, 
menyewakan ruangan aula yang ada di lantai I Masjid, menyewakan tokoh-
tokoh buku dan pakaian yang ada di pelataran Masjid lantai I, sewa kanting 
al-Markaz, pasar jumat, basar ramadhan dan. Semua kegiatan pengelolaan 
Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf ini menunjukkan adanya 
produktivitas pengelolaan tanah wakaf. 
2. BPH dakwah, wakaf dan kajian Islam dalam melaksanakan programnya 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi manajmen tersebut adalah: 
Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 
(Pelaksanaan) serta Controling (Pengendalian dan Pengawasan). 
3. Hambatan dan Tantangan BPH dakwah, wakaf dan kajian Islam 
a) Dana BPH dakwah, wakaf dan kajian Islam sudah dianggarkan dalam 
anggaran masjid dan biasa terkendala masalah itu karena persoalan 
komunikasi 
b) Dinamika persaingan antara BPH dan pengurus yang lain. 









1. Pengurus BPH dakwah, wakaf dan kajian Islam perlu meningkatkan 
profesionalisme sehingga pengelolaan tanah wakaf di Masjid al-Markaz sebagai 
potensi ekonomi umat dapat terwujud. 
2. Pengurus BPH dakwah, wakaf dan kajian Islam perlu memaksimalkan fungsi-
fungsi manajemen yaitu: Planning (Perencanaan), Organizing 
(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) serta Controling (Pengendalian dan 
Pengawasan) sehingga efesiensi dan efektivitas dapat tercapai. 
3. Perlu adanya usaha untuk dapat menghadapai tantangan dan hambatan yang 
menghadang program/kegiatan BPH dakwah, wakaf dan kajian Islam. 
Sesungguhnya kesempurnaan itu hanyalah milik Allah swt. semata. Tulisan 
ini hanyalah setitik pengetahuan dari cakrawala keilmuan Islam atau mungkin lebih 
merupakan pengantar awal untuk menyelami lautan wawasan dan mutiara 
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